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. Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi habitat ikan pelangi arfak, Melanotaenia arfakensis yang
endemik di Sungai Nimbai pada bulan Juni-Juli dan September-Oktober 2012, Pada lokasi ini ditetapkan tujuh stasiun
pengambilan contoh organisme dan parameter lingkungan dari segmen di bagian huﬂ.ampai ke arah hilir masing-masing
dengan dua tipe habitat, yaitu tepi sungai beraliran lambat dan daerah beraliran deras. Parameter kualitas habitat yang diukur
meliputi kecepatan aliran air, suhu air, gas oksigen terlarut, pH, konsentrasi minyak dan lemak, kondisi vegetasi riparian, kom-
posisi dan kepadatan makroavertebrata air, serta komposisi dan penyebaran spesies ikan. Pengumpulan contoh vegetasi ripa-
rian tepi sungai menggunakan petak contoh berukuran 4 m” untuk tingkat semai dan 400 m” untuk tingkat pancang, tiang, dan
pohon. Paumpulan contch makroavertebraia dan ikan kedua tipe habitat menggunakan surber berukuran 00625 m® dan
hand net. Hasil penelitian ini memperlihatkan ikan pelangi arfak hanya ditemukan pada segmen sungai di bagian hu-
lu. Keberadaan spesies ini berkaitan dengan kondisi parameter fisik-kimiawi perairan yang mendukung kehidupan-
nya, tersedianya habitat pemijahan dan perlindungan bagi larva, dan tersedianya makanan berupa insekta air. Keti-
dak hadiran ikan ini pada segmen sungai di bagian ke arah hilir disebabkan oleh menurunnya kualitas habitat yang
berkaitan dengan berkurangnya tutupan vegetasi riparian dan masuknya limbah organik ke dalam sistem sungai, serta kebera-
daan ikan asing. Hasil ini memperlihatkan terjadinya penurunan kualitas dan luasan habitat yang layak bagi spesies ikan ende-
mik ini. Oleh karena itu perlu adanya upaya pelestariannya melalui konservasi habitat alami agar populasinya tetap lestari.

Kata penting: endemik, karakteristik habitat, Melanotaenia arfakensis, sungai

Abstract

This research aimed to describe habitat condition of endemic arfak rainbowfish, Melanotaenia arfakensis at Sungai
Nimbai on June-July and September-October 2012, The study site consisted of seven sampling stations for organisms
and environmental qualities, from upstream to downstream segment, and each of these stations divided into two habitat
types, ie. slow littoral and run areas. The parameters of habitat quality were measured and analysed such as current
water, temperature, dissolved oxygen, pH, grease and oil concentration, riparian vegetation, macroinvertebrates compo-
sition and abundance, also fish composition and distribution. Riparian vegetation sampling was done at stream sides
using 4 m” plot for seedling and 400 m” for sapling, pole, and tree categories. Macroinvertebrate and fish at two habitat
types were collected using surber of 0.0625 m” and hand net. The result showed that arfak rainbow-fish were only
found at upstream segment. The presence of the species was related to physical and chemical parameters condition that
supporting their life, also related to the availability of spawning and nursering habitat for larvae, and the aquatic insects
as their food. The absence of the fish at downstream segment, maybe due to the degradation of their habitat condition
that related to decreasing riparian vegelation coverage and organic waste {low to stream system, and also the presence
of alien fish. The study showed decreasing of the quality and suitable habitat areal for this endemic species decrease,
therefore it is need to conserve the natural habitat as the effort to maintain the sustainability of this species popula-
tions.

Keywords: endemic, habitat characteristic, Melanotaenia arfakensis, stream

PendaBluan rapa sungai di Manokwari (Allen 1991). Status
Ikan pelangi arfak (Melanotaenia arfak- konservasi ikan ini sudah berada dalam kategori
ensis) adalah salah satu biota endemik pada bebe- rentan (vulnerable) dengan kriteria A2ce sejak

tahun 1996 sampai 2012 (IUCN 2012). Selain
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penyebarannya yang sangat terbatas, status kon-
servasi ini juga berkaitan dengan perubahan habi-
tat illilll'a)’il yang disebabkan oleh aktivitas pem-
bukaan hutan untuk perkebunan kelapa sawit dan
pertanian serta permukiman transmigrasi (Allen
1991 dea Polhemus et al. 2004). Juga berkaitan
dengan masuknya ikan asing dari luar yang dapat
menimbulkan persaingan dan/atau pemangsaan
terhadap ikan endemik ini (Allen 1991 dan Pol-
hemus et al. 2004). Manangkalangi & Kaliele
(2011) melaporkan indikasi persaingan makanan
di antara ikan pelangi arfak dengan ikan pemakan
nyamuk (Gambussia affinis). Penurunan kualitas
habitat yang disebabkan masuknya limbah antro-
pogenik sehingga meningkatkan serangan parasit
juga sudah dilaporkan oleh Sabariah er al. (2005).
Limbah pengolahan minyak kelapa sawit yang
masuk ke Sungai Nimbai dikhawatirkan juga
memberikan dampak negatif bagi keberadaan ko-
munitas ikan seperti yang telah dilaporkan pada
lokasi lainnya (Devita & Tamumun 2012 dan
Madaki & Seng 2013).

Mengingat banyaknya gangguan terhadap
populasi ikan ini dan untuk kelestariannya maka
perlu dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan
kondisi terkini habitatnya, khususnya di Sungai
Nimbai, sebagai dasar bagi upaya konservasi ikan

pelangi arfak.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan pada dua sungai
dalam sistem Sungai Prafi, yaitu Sungai Nimbai
dan Sungai Prafi meliputi tujuh lokasi (L1-L7) yang
terletak di antara ordo 2 dan ordo 4 (ritral) (Gambar
1). Pemilihan ketujuh lokasi ini didasarkan pada
kondisi tipe hutan riparian, yaitu primer (L1-L2),
sckunder (L3-L4), dan terbuka (L6-L7) serta sum-
ber bahan pencemar yang masuk ke dalam Sungai
Nimbai (L5). Pengambilan contoh ikan, makro-

avertebrata, vegetasi riparian serta pengukuran pa-
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rameter kuellitﬁperelirem di setiap lokasi dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pada bulan Juni-Juli (P1)
yang mewakili periode akhir musim kemarau dan
bulan September-Oktober (P2) 2012 yang mewa-
kili periode awal musim hujan. Analisis contoh
dilakukan di Laboratorium Perikanan-FPPK dan
Laboratorium Biologi-FMIPA Universitas Negeri
Papua, serta Laboratorium Produktivitas dan Ling-
kungan Perairan FPIK IPB.

Pada ketujuh lokasi penelitian tersebut
ditetapkan dua tipe habitat untuk pengambilan
contoh ikan pelangi arfak dan makroavertebrata
air, serta pengukuran parameter lingkungan per-
airan. Kedua tipe habitat ini meliputi tepi beralir-
an lambat (terletak di bagian tepi kanan dan kiri
sungai) dan daerah beraliran deras (terletak di ba-
gian tengah sungai). Pengambilan contoh vegeta-
si riparian dilakukan pada kedua sisi segmen su-
ngai yang berdekatan dengan lokasi pengambil-
an contoh organisme dan parameter lingkungan
perairan.

Penemgkeq:w contoh ikan di setiap tipe
habitat dilakukan dengan menggunakan alat hand
net (panjang 3 m, tinggi 2 m dan ukuran mata ja-
ring 1 mm) yang terbuat dari waring. Pengopera-
sian alat tangkap ini dilakukan oleh dua orang
dengan memegang keempat sudut jaring ini. Fre-
kuensi penangkapan di setiap habitat dilakukan
sebanyak 8-10 kali.

Pengumpulan contoh makroavertebrata
bentik dilakukan menggunakan alat surber dengan
luasan berukuran 00625 m® dan mata jaring ber-
ukuran 200 pm. Contoh organisme yang terkum-
pul diawetkan dengan larutan formalin 4%: yang
diberi pewarna rose bengal untuk memudahkan
pemilahannya dar partikel sedimen (Hauer &
Resh 2007). Contoh makroavertebrata selanjutnya
diidentifikasi dengan mengamati karakter morfo-
loginya dengan menggunakan mikroskop meng-

ikuti petunjuk McCafferty (1983), Carver et al.
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Gambar 1. Lokasi penelitian (Sumber: dimodifikasi dari Bakosurtanal 2006)

(1996), Colless & McAlpine (1996), Lawrence &
Britton (1996), Naumann (1996), Neboiss (1996),
Peters & Campbell (1996), Watson & O’Farrell
(1996), dan Bouchard (2004) sampai ke tingkatan
taksopeterdekat. Kepadatan mutlak makroaverte-
brata dihitung berdasarkan jumlah individu yang
terdapat dalam luasan surber dengan mengguna-
kan rumus berdasarkan Krebs (1989).

Pengamatan dan pengambilan contoh ve-
getasi riparian ﬁelkukem di tepi kiri dan kanan
sungal dengan menggunakan petak contoh ber-
ukuran 2 m Iﬁ m (4 m%) untuk tingkat pertum-
buhan semai dan 20 m x 20 m (400 mz) untuk
tingkat pertumbuhan pancang, tiang, dan pohon.
Identifikasi vegetasi riparian mengacu pada Su-
darnadi (1996) dan Lekitoo et al. (2008). Untuk
mendapatkan gambaran mengenai struktur ko-
munitas vegetasi riparian maka dilakukan anali-
sis frekuensi, kepadatan, dan nilai indeks pen-

ting berdasarkan Cox (2002).
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Pada setiap tipe habitat dilakukan peng-
ukuran kualitas air saat pengambilan contoh de-
ngan tiga ulangan. Karakteristik fisik-kimiawi air
yang diukur meliputi suhu air dengan mengguna-
kan termometer, gas oksigen terlarut dengan DO
meter, dan pH dengan pH meter. Kecepatan alir-
an sungai diukur menggunakan basic handheld
stream flowmeter Ward’s dengan ketelitian 0,1 m
det’'. Analisis kandungan minyak dan lemak
yang berasal dari limbah pengolahan buah kelapa
sawit dilakukan di Laboratorium Produktivitas

dan Lingkungan Perairan FPIK IPB.

Hasil
Karakteristik fisik-kimiawi

Kecepatan aliran air di antara lokasi pe-
nelitian menunjukkan sedikit variasi, khususnya
di lokasi ke tujuh (L7) dengan kecepatan aliran
air yang relatif lebih cepat dibandingkan enam

lokasi lainnya. Berdasarkan periode waktu peng-
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ukuran, secara umum rata-rata kecepatan aliran
air relatif tidak berbeda di antara kedua waktu
pengukuran. Kecepatan aliran air berdasarkan
lokasi dan waktu pengukuran ditunjukkan pada
Tabel 1.

Hasil pengukuran suhu air pada setiap
lokasi penelitian bcrdelselhm periode waktu di-
tampilkan pada Tabel 1. Suhu air yang berbeda
di antara lokasi penelitian, selain dipengaruhi
oleh perbedaan ketinggian lokasi, juga diduga
berkaitan dengan kondisi naungan vegetasi ripa-
rian. Lokasi di bagian ke arah hulu dan tengah
(L1-L5) cenderung lebih tertutup vegetasi ripa-

rian dibandingkan lokasi ke arah hilir (L6-L7)

yang lebih terbuka. Berdasarkan periode waktu
pengukuran, suhu air relatif tidak berbeda.
Konsentrasi rata-rata gas oksigen terlarut
relatif tidak berbeda secara nyata di antara kedua
waktu pengukuran. Namun jika berdasarkan lo-
kasi, maka lokasi ke arah hulu (L1-L4) cende-
rung menunjukkan konsentrasi gas oksigen terla-
rut yang lebih tinggi dibandingkan lokasi ke arah
hilir (L5-L7) (Tabel 1). Perbedaan konsentrasi
kelarutan gas oksigen ini diduga berkaitan de-
ngan meningkatnya suhu air sebagai dampak
berkurangnya vegetasi riparian di bagian tepi dan
masuknya limbah pengolahan kelapa sawit ke

badan sungai.

Tabel 1. Karakteristik fisik-kimiawi air di lokasi penelitian

Lokasi dan Lo . Gas oksigen terlarut Minyak
Periode Kelmfgllan Kecepa(llan _;lxhran S:;Ichu B pH air dan lemak
Pengukuran (mdpl) (m det.™) ("C) (mgL™") (%) (mgL")
Pl - - - - - -
Ll P2 207 0723 240 6,02 739 6.63-6.67 -
(0,10-0,30) (24.0)
Pl - - - - - -
L2 P2 176 030 240 6,13 753 794 -
(0,20-0.40) (24.0) (594-632)  (73.0-77.6)
Pl 052 253 559 702 7.71-791 -
L3 129 (0,10-1,20) (250-255)  (530-5778) (662-728)
P2 045 270 562 725 7.90-7 98 <l
(0,30-0.60) (27.0) (5.52-5.73)  (71.2-73.9)
Pl 046 26,7 5.86 763 7.72-795 i
L4 126 (0,20-0,85) (26,3-275) (506-687) (655-905)
P2 0723 260 540 685 7.85-7.86 <l
(0,10-0.40) (26,0) (525-554)  (66.,6-70,3)
Pl 036 262 402 512 7.64-7.67 i
L5 121 (0.10-0.70) (25.5-27.00  (2.19-5.21) (276-672)
P2 048 2715 430 573 5.66-657 <l-3*
(0,10-0,90) (270-280)  (321-506) (42.6-68.1)
Pl 049 307 530 721 7.59-7.69 i
L6 115 (0,10-1.30) (29.5-318)  (5.11-598) (68 3-82.6)
P2 035 280 5.12 669 6.80-6.93 -
(0,20-0,60) (28.0) (4,65-590) (60 8-77.1)
Pl 0,90 285 540 70.1 7.62-176 )
L7 115 (0,60-1.40) (28,1-292)  (5.83-588) (753-772)
P2 091 315 446 613 7.93-8.29 -
(0,60-1,50) (310-320)  (423-465) (57.8-644)

ER-erangan:

P1 = periode pengukuran pada Juni-Juli dan P2 = periode pengukuran pada September-Okiober,

Angka dalam tanda kurung adalah kisaran

* melampaui Baku Mutu Kelas I-1II yaitu 1 mg L™ (PP No 82 Tahun 2001),

- tidak dilakukan pengukuran
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Nilai pH pada hampir semua lokasi me-
nunjukkan bahwa kondisi Sungai Nimbai berada
dalam kisaran di antara netral dan basa, kecuali lo-
kasi ke lima yang lebih rendah (Tabel 1). Minyak
dan lemak pada beberapa lokasi penelitian umum-
nya berada dalam konsentrasi yang rendah (< 1 mg
L"), kecuali pada lokasi saluran pembuangan dari
instalasi pengolahan air limbah (IPAL) PT. Perke-
bunan Nusantara II Prafi (L5) (Tabel 1). Konsen-
trasi minyak dan lemak yang tinggi pada L5 di-
duga berkaitan dengan sistem pengolahan lim-
bahnya yang tidak berlangsung dengan baik, se-
hingga ketika memasuki sistem sungai konse-

trasinya masih tinggi.

Vegetasi riparian

Berdasarkan komposisi jenis, bentuk per-
tumbuhan dan kepadatan vegetasi, maka tipe
hutan riparian pada lokasi penelitian terdiri atas
hutan riparian terbuka (padang rumput), hutan
riparian sekunder, dan hutan riparian primer (Ta-
bel 2).
Komposisi dan kepadatan makroavertebrata

Kelompok makroavertebrata yang ditemu-
kan di Sungai Nimbai, terutama didominasi oleh
kel()lrﬁ)k insekta dewasa dan larva (terdiri atas
Ordo Ephemeroptera, Diptera, Hymenoptera, Tri-
choptera, Coleoptera, Odonata, Hemiptera, dan
Megaloptera) dan Oligochaeta (Tabel 3). Keber-

adaan insekta terrestrial, yaitu Formicidae (Hyme-
noptera) diduga hanyut di sekitar lokasi pengam-
bilan contoh. Kepadatan makroavertebrata (ind.
m'z) sangat bervariasi berdasarkan lokasi pene-
litian dan famili (Tabel 3). Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa kepadatan total yang tinggi di-

temukan pada L4-L5 dan paling rendah pada L7.

Kompaosisi dan persebaran spesies ikan
Komposisi spesies ikan yang ditemukan di
Sungai Nimbai selama penelitian tertera pada
Tabel 4. Tujuh belas spesies yang ditemukan di
perairan ini, 11 spesies termasuk dalam kelompok
ikan asli dan enam spesies lainnya termasuk dalam
kelompok ikan asing yang masuk dari luar Papua.
Ikan asli (termasuk ikan pelangi arfak)
umumnya hanya ditemukan di bagian hulu sungai
(L1-L4). Empat lokasi ini masih dalam kondisi
yang relatif alami dengan kondisi suhu air yang
rendah dan konsentrasi gas oksigen terlarut serta
nilai pH yang lebih tinggi (bersifat basa) (Tabel 5
dan 6). Tkan asing umumnya ditemukan pada seg-
men sungai ke arah hilir (L4-L7). Namun terdapat
dua spesies ikan asing, yaitu tawes (Puntius bino-
tatus) dan mujair (Oreochromis mossambicus)
yang ditemukan pada hampir semua lokasi (85,7%
dan 714%). Keberadaan kedua spesies ini pada
hampir di setiap lokasi diduga berkaitan dengan
kemampuan adaptasinya pada berbagai tipe habitat
(Johnson 1967, Canonico et al. 2005, Pérez et al.

Tabel 2. Tipe dan kondisi hutan riparian

Tipe Hutan Riparian

Tingkat Pertumbuhan

Terbuka Sekunder Primer
Lokasi L6-L7 L3-L5 L1-L2
Tingkat semai 16 (985.000,0) 21 (250.6250) 14(51.2500)
Tingkat pancang 4(5.200,0) 10 (5.100,0) 15 (3.400,0)
Tingkat tiang 3 (62.5) 9 (137.5) 12 (1750)
Tingkat pohon 9 (1050) 13 (1750

Keterangan:
Angka menunjukkan jumlah spesies vegetasi

Angka dalam tanda kurung menunjukkan kepadatan (ind.
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Tabel 3. Komposisi spesies dan kepadatan mutlak (ind. m®) makroavertebrata

Lokasi
No. Taksa LI 12 13 14 15 16 L7
INSEKTA
Ephemeroptera 576 277 528 164 100 216 108
1 Baetidac® 48 32 288 128 64 148 44
2 Caenidae® 80 21 32 32 12 60 60
3 Leptophlebiidae ! 432 224 192
4 'I‘r),fcm’ylhidalv:2 16 4 24 8 4
5 Ephemeroptera® 16
Diptera 176 160 432 1596 32 248 198
6 Cerell()p()g()nid;n’,2 16 11
7 Chironomidae® 144 149 368 1.500 32 248 180
8 Culicidac’ 4
9  Dixidae' 64 80 8
10 Simuliidae® 16 4
11 Tipulidac' 8 4
12 Diptera* 4
Hymenoptera 16 5 52 8
13 Formicidae 16 5 52
14 Hymenoptera*® 8
Trichoptera 304 240 192 12 68 12 12
15 Glossosomatidae' 16
16  Hydrops ycidelc2 224 187 128 60 64 12
17 Leptoceridae 2 32
18 Lepidosto matidae’ 5
19 Philopotamidac' 32 5
20 Psychomyiidae ! 16 43 48 12 8
21 Trichoptera® 8
Coleoptera 11 16 72 16
22  Elmidae 5 16 4
23 Hydrophilidae® 5 12
Odonata 16 5 16
24  Gomphidae' 16 5
25 Libellulidae’ 16
Hemiptera 32
26 Ambrysmae 11
27 Naucoridac’ 21
28 Megaloptera 5
29  Insekta air lain** 64 27 72 20
ANNELIDA
30 Oligochaeta® 16 11 68 1.936 600 12
JUMLAH TAKSA 15 18 11 12 11 7 9

Rendah 4 (33,3)5(38.,5)4 (36.4) 3 (33.3) 1 (11,1) 0(0,00) 2 (22.2)

Tingkat toleransi terhadap limbah

organik Sedang 6 (50,0)6(46,2) 5 (45,5) 4 (44 4) 6 (66,7) 4 (66,7) 4 (444)

Tinggi 2 (16,7)2(154)2(182) 2(22.2) 2(22,2) 2(33,3) 3 (33.3)

Kepadatan mutlak total (ind. m'}) 1.168 773 1.184 1964 2180 1.136 328

Karangan:

* tidak teridentifikasi sampai tingkat famili,

**tidak teridentifikasi sampai tingkat ordo/famili,

" toleran terhadap pencemaran bahan organik rendah,
* toleran terhadap pencemaran bahan organik sedang,
* toleran terhadap pencemaran bahan organik tinggi,
Angka dalam tanda kurung adalah persentase.
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Tabel 4. Komposisi dan persebaran spesies ikan di Sungai Nimbai

Taksa Lokasi Frekuensi kehadiran

’ L1 L3 14 L5 Le L7 (%)
IKAN ENDEMIK
Melanotaeniidae
1. Melanotaenia arfakensis (pelangi arfak) + +  + 57.1
IKAN ASLI
Gobiidae
2. Awous melanocephalus (gobi) + + 286
3. Glossogobius giurus (gobi) + o+ 286
4. Sicyopterus cyanocephalus (gobi) + + 429
5. Stiphodon semoni (gobi) + o+ 286
Rhyacichthyidae
6. Rhyacichthys aspro (gobi) + + 429
Eleotridae
7. Belobranchus belobranchus (gabus) + o+ 429
8. Oxyeleotris fimbriata (gabus) + o+ 429
Kuhlidae
9. Kuhlia marginata + 286
Anguillidae
10. Anguilla megastoma (sidat) + 143
Synbranchidae
11. Ophisternon bengalense (belut) + + 28 6
IKAN ASING
Poeciliidae
12. Gambusia affinis (mosquitofish) + o+ 286
Aplocheilidae
13. Aplocheilus panchax (killfish) + 143
Cichlidae
14, Oreochromis mossambicus (mujair) + + + o+ o+ 714
Cyprinidae
15. Puntius binotatus (tawes) + + + o+ o+ 857
Clariidae
16. Clarias batrachus (lele) +  + o+ 429
17. Clarias gariepinus (lele dumbo) + 143

2 10 13 6 4 3

Jumlah spesies

Keterangan: + ditemukan pada lokasi penelitian

2006, Maddem et al. 2007, Hashim et al. 2012,
Ganie ef al. 2013, dan Paller er al. 2013). Selain
itu juga, sebagian besar ikan asing mempunyai
kisaran toleransi parameter lingkungan yang lebih
luas serta mampu hidup pada perairan dengan kon-

sentrasi gas oksigen terlarut yang rendah (Tabel 5).

Pembahasan

Variasi kecepatan aliran air di antara lo-
kasi ini berkaitan dengan perbedaan ketinggian
dan kecuraman setiap lokasi (Tabel 1). Hasil pe-
nelitian Bathurst (2002) dan Comiti et al. (2007)

menunjukkan korelasi antara kecepatan aliran dan
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kemiringan segmen sungai. Selain itu, kecepatan
aliran air juga dipengaruhi oleh curah hujan. Ke-
cepatan aliran air yang lebih tinggi pada lokasi ke
tujuh (L7) diduga berkaitan dengan keberadaan lo-
kasi ini yang merupakan pertemuan antara Sungai
Nimbai dan Sungai Prafi (Gambar 1) dan kondisi
hujan di bagian hulu Sungai Prafi saat pengukuran
yang menyebabkan massa airnya mengalir lebih ce-
pat. Kecepatan aliran air yang relatif tidak berbeda
di antara kedua waktu pengukuran diduga berkaitan
dengan kondisi curah hujan yang relatif tidak ber-
beda di antara kedua waktu pengukuran (BMKG
2012).
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Tabel 5. Karakteristik fisik-kimiawi habitat ikan

Kisaran parameter fisik-kimiawi habitat ikan

Spesies Suhu (°C) Oksigen terlarut pH
(mg/L)
IKAN ENDEMIK
Melanotaenia arfakensis 24,0-275 5169 6,63-798

(22.1-28.,6)'* (3,6-75)"* (6.27-8.60)">

IKAN ASLI
Awous melanocephalus 25,0-275 5169 7,71-798
Glosogobius giuris 25,0-275 5169 7.71-798
(230-35 0y (527,00 (517,71
Sicyopterus cyanocephalus 24,0-275 5169 7.71-798
Stiphodon semoni 25,0-275 5169 7.71-798
Rhyacichthys aspro 24,0-275 5169 7,71-798
Belobranchus belobranchus 24.0-275 5169 7.71-798
Oxyeleotris fimbriata 24,0-275 5169 7.71-798
(27.0-275Y (4,1-54)
Kuhlia marginata 240 5963 6,63-794
(25,0-270Y° (5,7-70y° (74-7.7)°
Anguilla megastoma 25,5-280 22-52 5.66-7.67
Ophisternon bengalense 255-318 2260 5,66-7,69
IKAN ASING
Gambusia affinis 26,0-280 2269 5.66-795
(11927 0°* (3.6-10.6)*° (6.0-7,6)"°
Aplocheilus panchax 28,1-320 42-59 7.62-8.29
Oreochromis mossambica 25,0-320 2269 5,66-8.29
(25,0-270) (4,1-10,6) (6,0-7.6)"
Puntius binotatus 24.0-320 2269 5.66-8 29
(21,23-27)™* (53-8,1" (5,83-7,47F
Clarias batrachus 25,5-318 2269 5,66-795
Clarias gariepinus 26,0-27.5 5169 7,72-795

Keterangan: Angka dalam kurung berdasarkan pustaka 'Tapilatn & Renyaan (2005). *Sabariah er al. (2005),
*Man angkalangi ef al. (20094), *Bishop et al. (2001), *Berra et al. (1975), *Al-Hafedh (2007), 'Sutin et al.
(2006), *Paller et al. (2013)

Suhu air dipengaruhi oleh banyak para-
meter, dan salah satu di antaranya adalah keting-
gian (Hynes 1960). Air sungai di lokasi yang le-
bih tinggi memiliki suhu yang lebih dingin
(Keleher & Rahel 1996). Juga, suhu air sungai
dipengaruhi oleh pertukaran panas di antara per-
mukaan air-udara. Segmen sungai dengan kon-
disi naungan yang lebih terbuka memungkinkan
cahaya matahari sampai ke permukaan perairan
sehingga meningkatkan suhu airnya (Dong et al.
1998). I‘é:creldelem hutan riparian sebagai pe-
nyangga memberikan dampak terhadap suhu air
sungai yang gmenjadi lebih dingin dan kurang
berfluktuasi, baik secara harian maupun musim-

an, jika dibandingkan sungai yang berada di seki-
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tar daerah terbuka, seperti padang rumput (Chen
& Chen 1994).

Variasi konsentrasi gas oksigen terlarut
berdasarkan lokasi terutama berkaitan dengan
suhu air. Angelier (2003) menyatakan bahwa ke-
larutan gas oksigen merupakan suatu fungsi dari
suhu, yaitu kelarutannya akan meningkat karena
menurunnya suhu. Pada lokasi ke lima (L5), kon-
sentrasi gas oksigen terlarut yang rendah disebab-
kan masuknya limbah pengolahan buah kelapa
sawit ke sistem sungai. Limbah buangan dari pro-
ses ekstraksi buah kelapa sawit (palm oil mill
effluent, POME) berupa koloid tersuspensi bewar-
na kecoklatan yang mengandung konsentrasi ba-

han organik, padatan tersuspensi, minyak dan le-
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mak yang tinggi (Ma 2000). Dalam kondisi yang
demikian, oksigen terlarut akan digunakan untuk
proses oksidasi zat-zat atau proses dekomposisi
bahan organik. Pelda‘;ungeli yang dangkal di ba-
gian hulu (ritral), pertukaran gas oksigen pada
permukaan di antara air-udara memberikan kons-
tribusi yang besar dalam konsentrasi gas oksigen
terlarut dalam air (Angelier 2003). Oleh karena
itu, keberadaan konsentrasi minyak yang tinggi
bisa menghambat proses difusi gas oksigen yang
terjadi pada permukaan di antara air-udara di
lokasi Ialimel.

Gas oksigen terlarut sangat memengaruhi
kehidupan yang ada dalam perairan (Eriksen et al.
1996). Konsentrasi gas oksigen terlarut yang opti-
mum bagi ikan dan biota akuatik lainnya adalah 5-
7 mg L' (Chapman & Kimstach 1992). Jika kon-
sentrasi gas oksigen terlarut menurun dan berada
di bawah kebutuhan minimum yang diperlukan
untuk spesies ikan tertentu, maka akan menimbul -
kan tekanan (stress) dan dapat mengakibatkan ke-
matian. Chapman & Kimstach (1992) mengemu-
kakan bahwa konsentrasi gas oksigen terlarut di
bawah 5 mg L' akan mengganggu fungsi dan ke-
langsungan hidup komunitas biologi, dan jika ku-
rang dari 2 mg L' akan menyebabkan kematian
pada sebagian besar ikan, seperti yang dilaporkan
oleh Devita & Tarumun (2012) di Sungai Siak
pada pu"()de November 2004.

Hasil penelitian sebelumnya (Tapilatu &
Renyaan 2005) menunjukkan bahwa ikan pelangi

arfak memiliki kemampuan adaptasi terhadap
konsentrasi gas oksigen terlarut yang cukup ren-
dah 3.6 mg L' (Tabel 6). Namun kondisi ini ter-
utama hanya mampu ditoleransi oleh ikan pelangi
pada tahap perkembangan awal (larva dan juve-
nil), sedangkan individu yang berukuran besar
cenderung berada pada tipe habitat dengan kon-
sentrasi  kelarutan oksigen yang lebih tinggi
(Mamiuﬂ(illamgi etal.2009a).

Sifat basa pada lokasi penelitian diduga
disebabkan oleh kadar kalsium yang cukup tinggi
dari sedimen berkapur di bagian hulu. Robinson
et al. (1990), melaporkan bahwa beberapa dae-
rah di sekitar dataran tinggi Arfak terdiri atas
batuan kapur.

Organisme akuatik mempunyai toleransi
yang berbeda-beda terhadap kondisi pH air.
Hawkes (1998) mengemukakan bahwa kelompok
makroavertebrata memiliki kisaran toleransi terha-
dap pH air yang berbeda-beda, misalnya Tricho-
ptera hanya hidup pada pH air yang bersifat basa,
sedangkan kelompok Coleoptera dan Diptera
mampu menoleransi kisaran pH air yang lebih
luas (4.8-8,5). Variasi toleransi terhadap pH air
juga ditemukan pada ikan. Hasil penelitian sebe-
lumnya (Tapilatu & Renyaan 2005 dan Manang-
kalangi er al. 2009a) menemukan ikan pelangi
arfak yang hidup pada Eberelpel anak sungai da-
lam sistem Sungai Prafi dengan kisaran nilai pH di

antara 6,27 dan 8 ,6.

Tabel 6. Karakteristik parameter fisik-kimiawi habitat ikan pelangi arfak

Lokasi Suhu (°C) lﬁﬁgjﬁf‘? ) pH Sumber

Sungai Warmare, Madrat,

Subsay, dan Aimasi 22,1-246
Sungai Nuni 27
Sungai Nimbai dan Aimasi 24.6-286
Sungai Nimbai 24.0-275

5.06-6,87

1
6,27-7,10 !apilatu & Renyaan (2005)
6,6-68 Sabariah er al. (2005)
7.9-86 Manangkalangi er al. (2009a)
6,63-798 Penelitian ini
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Konsentrasi minyak dan lemak yang ting-
gi bisa menyebabkan terhambatnya proses difusi
gas oksigen ke dalam kolom air. Selain minyak
dan lemak, limbah buangan proses ekstraksi buah
kelapa sawit (POME) berupa koloid tersuspensi
bewarna kecoklatan mengandung konsentrasi ba-
han organik dan padatan tersuspensi yang tinggi
(Ma 2000). Kondisi limbah yang demikian bisa
menyebabkan dampak yang serius bagi lingkung-
an perairan, khususnya konsentrasi gas oksigen
terlarut yang menjadi rendah atau bahkan kondisi
anaerobik. Konsentrasi gas oksigen yang ada da-
lam air akan terpakai dalam proses oksidasi ki-
miawi zat-zat dan proses dekomposisi bahan or-
ganik yang berasal dari limbah.

Kondisi vegetasi riparian di L1-L2 lebih
alami dibandingkan lokasi lainnya. Kondisi ini
tampak pada jumlah jenis pada tingkat tiang dan
pohon yang lebih beranekaragam dengan kepa-
datan yang lebih tinggi. Kepadatan yang tinggi
dari kedua tingkat pertumbuhan ini akan berim-
plikasi pada kondisi naungan yang lebih besar di
atas badan air sungai dan sumbangan serasah
yang lebih tinggi. Cummins et al. (1989) menya-
takan bahwa ada hubungan yang erat di antara
naungan vegetasi riparian dan serasah daun yang
terperangkap pada segmen sungai yang berdekat-
an dengan naungan riparian. Berkurangnya per-
sentase tutupan hutan di sekitar daerah tangkapan

air akan menyebabkan menurunnya partikel ba-

han organik kasar (coarse particulate organic

matter, CPOM) yang masuk ke sungai (Johnson
& Covich 1997 dan England 2003) dan selan-
jutnya menyebabkan menurunnya kepadatan ke-
lompok pencabik (shredder) dalam komunitas
makroavertebrata di sungai (England 2003) dan
jenjang trofik berikutnya yang memanfaatkannya
sebelgefﬁ‘mkanzm .

Produksi primer yang berasal dari vegetasi

riparian merupakan sumber energi dalam jejaring
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makanan é sungai (Vamnote et al. 1980 dan
Thorpe & Delong 1994). Selain itu, naungan vege-
tasi riparian juga berperan dalam menyangga suhu
air (Lynch er al. 1984), meningkatkan kestabilan
belgig tepi sungai (Prosser et al. 2001), menyedia-
kan makanan berupa serasah yang jatuh bagi ke-
lompok makroavertebrata (Cummins er al. 1989),
ﬂususnyel insekta air yang merupakan makanan
ikan pelangi arfak (Manangkalangi ef al. 2010 dan
Manangkalangi & Kaliele 2011), menyediakan ha-
bitat dan substrat bagi organisme sungai (Everett &
Ruiz 1993 dan Crook & R()berlson&gg) termasuk
habitat reproduksi dan berlindung bagi larva ikan
pelangi arfak (Manangkalangi et al. 2009a).

Komposisi spesies makroavertebrata me-
nunjukkan variasi di antara lc)kels‘aencliliem. Kon-
disi hidrologis dan fisikokimiawi habitat yang ber-
beda-beda pada lingkungan sungai berperan pen-
ting dalam menentukan komposisi komunitas ma-
kroaverntebrata (Brown er al. 2006 dan Manang-
kalangi et al. 2009b). Selain itu, perubahan ling-
kungan yang diakibatkan kerusakan vegetasi ripa-
rian, di antaranya bisa menyebabkan perubahan
ukuran substrat dasar menjadi berukuran kecil
(lumpur dan liat) dan bisa menyebabkan hilangnya
beberapa kelompok makroavertebrata air (misal-
nya Ephemeroptera dan Trichoptera). Masuknya
limbah organik ke dalam sungai juga akan mengu-
rangi jumlah spesies pada sistem perairan tersebut
dan sering kali hanya menguntungkan bagi be-
berapa spesies yang mampu menoleransinya
(Bartsch & Ingram 1975).

Kepadatan kelompok makroavertebrata
yang tinggi pada L4 dan L5 berkaitan dengan
masuknya bahan organik ke dalam sungai. Hal
ini terlihat dari tingginya kepadatan kelompok
yang mampu menoleransi pencemaran bahan or-
ganik (Oligochaeta). Kelompok avertebrata ini
mampu menoleransi  konsentrasi gas oksigen

yang rendah dalam air karena bisa menghirup ok-
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sigen dari atmosfer melalui siphon atau memiliki
beberapa adaptasi khusus lainnya seperti pigmen
pernapasan yang memungkinkannya untuk lebih
efisien memperoleh gas oksigen dalam konsen-
trasi yang rendah. Pada lokasi yang masih alami,
kepadatan paling tinggi ditemukan pada kelom-
pok yang peka terhadap pencemaran bahan or-
ganik (Leptophlebiidae) dan kelompok yang
mempunyai toleransi sedang (Chironomidae dan
Hydropsycidae). Sebagai contoh, kebanyakan
larva Ephemeroptera dan Trichoptera yang ber-
nafas menggunakan insang hanya dapat bertahan
hidup ketika terdapat konsentrasi gas oksigen
yang tinggi dalam air. Konsentrasi gas oksigen
terlarut dalam air di antara 3-6 mg L' bisa me-
nycbabkan mortalitas dan mengganggu aktivitas
respirasi larva Ephemeroptera (Wiley & Kohler
1980). Demikian juga Nebeker er al. (1996) yang
melaporkan bahwa konsentrasi gas oksigen terla-
rut di bawah 2.4 mg L' menyebabkan mortalitas
dan di bawah 4,6 mg L' menyebabkan perkem-
bangan dan pertumbuhan larva Clistoronia mag-
nifica (Trichoptera) terhambat.

Ikan pelangi dan ikan asli hanya dite-
mukan di bagian hulu sungai (L1-L4). Keempat
lokasi ini masih dalam kondisi yang relatif alami
dengan suhu air yang lebih rendah, serta kon-
sentrasi gas oksigen terlarut dan nilai pH yang
lebih tinggi (bersifat basa) (Tabel 1). Dibanding-
kan dengan informasi sebelumnya (Allen 1991)
yang melaporkan bahwa ikan pelangi arfak terda-
pat cukup melimpah di Sungai Prafi dan anak
sungal yang mengalir di sekitarnya (di sekitar
L6-L7 dalam penelitian ini), maka terdapat indi-
kasi bahwa persebarannya semakin sempit.

Pada lokasi di bagian hulu sungai (L1-
L4), selain suhu air yang lebih rendah, kon-
sentrasi gas oksigen terlarut dan pH yang lebih
tinggi, sesuai bagi kehidupan ikan pelangi arfak

(Tabel 6), juga keberadaan akar-akar pohon di
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bagian tepi sungai sangat berperan penting pada
tahap awal perkembangan dan proses reproduksi
ikan pelangi arfak. Keberadaan vegetasi, teruta-
ma belgi;mgkelmyel, pada tepi sungai akan me-
nurunkan kecepatan aliran air schingga mem-
bentuk habitat yang relatif tenang (Green 2005).
éelmmgkellemgi et al. (2009a) melaporkan bahwa
tahap perkembangan awal (larva dan juvenil)
ikan pelangi arfak ditemukan pada bagian tepi
sungai yang terdapat vegetasi dan beraliran air
lambat. Keberadaan tahap pel‘keﬁ:zmgem awal
pada daerah yang relatif tenang di bagian tepi
sungai berkaitan dengan pergerakannya yang ter-
batas (Heggenes 1988) dan merupakan bentuk
adaptasi agar larva yang dihasilkan sedikit mung-
kin mengalami mortalitas yang tinggi karena pe-
mindahan secara fisik yang disebabkan aliran air
(Humphries er al. 1999). Selama proses pemijah-
an berlangsung, ikan pelangi jantan dan betina
akan berenang secara berpasangan di daerah
yang bervegetasi terendam air (terutama bagian
akar) dan selanjutnya akan menempelkan telur-
telur yang telah dibuahi pada bagian vegetasi ter-
sebut (Allen 1995) pada kedalaman sekitar 10 cm
dari permukaan air (Milton & Arthington 1984).
Beberapa ll'ﬁl’()hilbilill untuk tempat berlindung
bagi tahap perkembangan awal dan reproduksi
ikan pelangi arfak terutama ditemukan pada L2-
L4.

Kondisi yang berbeda terlihat di L5-L7
yang menunjukkan ketidakhadiran ikan pelangi
arfak. Diduga, kondisi lingkungan pada ketiga
lokasi ini telah mengalami degradasi (Tabel 1),
terutama lTIilSﬁl])’il limbah pengolahan minyak
kelapa sawit. Selain itu juga, kondisi vegetasi di
bagian tepi sungai pada L6-L7 yang lebih terbu-
ka (Tabel 2) menyebabkan suhu air yang lebih
tinggi, khususnya pada waktu siang. Masuknya
limbah organik dan suhu air yang lebih tinggi

menyebabkan rendahnya konsentrasi gas oksi-

31




Habitat ikan pelangi arfak di Sungai Nimba

gen terlarut dan nilai pH air, sehingga ikan pe-
langi arfak tidak mampu menoleransi kondisi
lingkungan ini. Masuknya limbah organik juga
menyebabkan menurunnya kepadatan beberapa
spesies makroavertebrata, khususnya larva in-
sekta air (Diptera, Ephemeroptera, Coleoptera,
dan Tr'ﬁ]()ptcrel) (Tabel 3) yang merupakan ma-
kanan ikan pelangi arfak (Manangkalangi et al.
2010 dan Manangkalangi & Kaliele 2011).
Keberadaan ikan asing, terutama ditemu-
kan pada segmen sungai Nimbai ke arah hilir
(L4-L7), bisa mengganggu keberadaan ikan asli
khususnya yang endemik di Papua:; karena me-
nimbulkan persaingan sumber makanan dan ru-
> hidup. Sebagian besar ikan asing tersebut
adalah predator yang rakus dan memiliki per-
kembangbiakan yang cepat (Allen et al. 2000).
Hasil penelitian King (2004) menunjukkan ada-
nya strategi ontogenetik yang seurumteu‘el Mela-
notaenia fluviarilis (ikan pelangi) dan Gambusia
holbrooki yang diintroduksi untuk mengendali-
kan nyamuk. Kondisi ini menunjukkan adanya
persaingan atau pembagian habitat dan makanan
(King 2004). Demikian juga halnya dengan ikan
pelangi arfak dan Gambusia affinis yang menun-
jukkan kesamaan tipe habitat di Sungai Nimbai,
yaitu pada tipe habitat tepi beraliran lambat dan
tepi beraliran sedang (Manangkalangi & Kaliele
2011). Selain itu, Manangkalangi & Kaliele
(2011) juga menemukan adanya tumpang tindih
relung makanan yang termasuk tinggi (0926
dalam skala 0-1) di antara kedua spesies ini di
Sungai dimbeli. Kondisi ini mengindikasikan
adanya persaingan habitat dan makanan di antara
ikan endemik dan ikan asing ini. Beberapa hasil
penelitian sebelumnya (Billman er al. 2007, Laha
& Mattingly 2007, dan Schleier er al. 2008) juga
melaporkan dampak negatif Gambusia affinis

kepada ikan asli.

Simpulan

Lokasi di bagian ke arah hulu merupakan
habitat ikan pelangi yang masih baik. Lokasi di
bagian ke arah hilir tidak sesuai lagi bagi kehi-
dupan ikan endemik ini karena banyak mendapat
pengaruh dari aktifitas perkebunan kelapa sawit
dan masyarakat lainnya yang telah mengubah hu-
tan riparian di bagian tepi sungai, juga keberada-
an ikan asing yang menimbulkan persaingan ha-

bitat dan makanan.
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